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 Abstract: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi potensi diversifikasi produk aren 
dalam meningkatkan pendapatan dan ketahanan 
ekonomi masyarakat Desa Lakapodo, Sulawesi 
Tenggara. Pelaksanaan pengabdian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
kegiatan ini melibatkan pemberian materi tentang 
pengolahan produk aren menjadi gula semut, gula 
aren, kolang-kaling, dan sapu ijuk. Metodologi yang 
digunakan melibatkan 40 petani yang berada di Desa 
Lakapodo, Kecamatan Watopute, Kabupaten Muna, 
Sulawesi Tenggara. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
bulan Juli 2025. Kegiatan ini mengedepankan 
edukasi mengenai teknik pengolahan pascapanen 
yang ramah lingkungan dan efisien. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa diversifikasi produk dapat 
meningkatkan pemahaman petani terhadap 
pengelolaan produk berbasis aren, memperkaya 
sumber pendapatan mereka, dan memperkuat 
ketahanan ekonomi desa. Penerapan teknologi tepat 
guna dan peningkatan keterampilan dalam 
pengolahan produk turut berperan dalam 
meningkatkan daya saing produk di pasar yang lebih 
luas. Kegiatan ini juga menekankan pentingnya 
keberlanjutan ekonomi berbasis sumber daya alam 
lokal sebagai model pemberdayaan masyarakat 
desa. 
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Pendahuluan 

Pohon aren (Arenga pinnata) memiliki manfaat yang sangat besar bagi kehidupan 

masyarakat, terutama di daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman ini merupakan 

sumber daya alam yang hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan, baik untuk 

konsumsi manusia maupun keperluan industri. Salah satu produk unggulan yang 

dihasilkan dari pohon aren adalah gula aren, yang sudah lama dikenal sebagai pemanis 
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alami dengan harga jual yang cukup tinggi (Atune et al., 2025). Seiring dengan 

perkembangan zaman, produk-produk olahan aren semakin bervariasi, mulai dari gula 

semut, selai aren, hingga manisan kolang-kaling yang sangat diminati (Sribianti et al., 

2025). Potensi aren sebagai sumber daya ekonomi yang berkelanjutan sangat menarik 

untuk dikaji lebih dalam, terutama terkait dengan bagaimana diversifikasi produk olahan 

aren dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (Ivan et al., 2025).  

Diversifikasi produk hasil Arenga pinnata memiliki peran penting dalam 

mengurangi ketergantungan terhadap satu komoditas utama dan memperluas akses 

pasar bagi komunitas lokal melalui pengembangan varian produk yang bernilai tambah 

lebih tinggi (Ayat et al., 2025). Diversifikasi produk aren diharapkan dapat mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis produk dan memperluas peluang pasar bagi masyarakat 

setempat. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar untuk pengembangan produk 

olahan aren adalah Desa Lakapodo di Sulawesi Tenggara. Sebagian besar penduduk di 

Desa Lakapodo bekerja sebagai petani dan masih bergantung pada nira aren sebagai 

komoditas utama ekonomi rumah tangga. Namun, seperti banyak desa lainnya, 

masyarakat Desa Lakapodo menghadapi tantangan besar, yaitu fluktuasi harga pasar 

yang tidak stabil dan ketergantungan pada satu jenis produk, seperti air nira (kameko). 

Ketergantungan ekonomi yang tinggi terhadap satu produk mewakili risiko signifikan 

bagi ketahanan ekonomi masyarakat pedesaan, terutama ketika akses ke pasar yang 

lebih luas dan harga stabil belum terwujud (Yanuartati et al., 2024). Oleh karena itu, 

penting untuk menemukan strategi pemberdayaan ekonomi yang dapat meningkatkan 

pendapatan dan ketahanan ekonomi masyarakat di Desa Lakapodo. 

Pengembangan ekonomi lokal melalui diversifikasi produk hasil aren merupakan 

strategi penting yang sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa melalui peningkatan nilai ekonomi sumber daya lokal 

(Ayat et al., 2025) . Menurut studi oleh (Purbaningsih et al., 2024) penerapan strategi 

diversifikasi produk berbasis aren mampu menciptakan beragam varian olahan bernilai 

tambah yang memberi keuntungan ekonomi lebih besar dibandingkan produk 

konvensional. Pemanfaatan aren yang maksimal oleh masyarakat desa Lakapodo dapat 

mengurangi ketergantungan pada satu produk primer seperti air nira (kameko) dan 

menjadi lebih adaptif terhadap dinamika perubahan kondisi pasar. Selain itu, kegiatan 

diversifikasi produk juga berpotensi meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk 

aren di pasar melalui inovasi pengolahan dan peningkatan kualitas produk yang 

dihasilkan. Beberapa solusi yang ditawarkan oleh penelitian sebelumnya melibatkan 

pelatihan keterampilan teknis dalam pengolahan produk olahan aren, termasuk 

pembuatan gula semut, selai aren, dan kolang-kaling.  

Penganekaragaman produk di sektor pertanian telah diidentifikasi dalam literatur 

sebagai strategi penting untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan rumah 

tangga di pedesaan, khususnya bagi komunitas yang sangat bergantung pada pertanian 

dan sumber daya alam lokal (Grilli et al., 2024). Namun, meskipun ada banyak penelitian 

yang mengangkat potensi diversifikasi produk di sektor pertanian, masih terdapat 
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kesenjangan dalam literatur mengenai penerapan strategi diversifikasi produk berbasis 

pohon aren di daerah pedesaan seperti Desa Lakapodo. Komoditas aren, meskipun 

memiliki potensi multifungsi mulai dari nira untuk gula aren sampai bagian tanaman lain 

yang dapat diolah menjadi produk turunan bernilai belum banyak diteliti secara khusus 

dalam konteks strategi diversifikasi yang terstruktur dan dampaknya terhadap 

pendapatan masyarakat lokal (Rahayu et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan ini akan 

mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada pengembangan produk olahan aren 

dan dampaknya terhadap ketahanan ekonomi masyarakat desa.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengeksplorasi potensi 

diversifikasi produk aren sebagai solusi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 

Desa Lakapodo dan memperkuat ketahanan ekonomi mereka. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan oleh 

pemerintah dan lembaga terkait dalam mengembangkan usaha mikro berbasis produk 

lokal di desa-desa lainnya. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ekonomi berbasis sumber daya alam lokal yang lebih 

berkelanjutan dan inklusif. 

 

Metode  

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Lakapodo, Kecamatan Watopute, Kabupaten 

Muna, diikuti oleh 40 orang warga desa sebagai peserta, baik perempuan maupun laki-

laki. Metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah edukasi mengenai penanganan 

pascapanen buah aren hingga potensinya dalam produk gula aren, gula semut, gula cair, 

kolang-kaling, dan ijuk. 

 

 
Gambar 1. Visualisasi Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Gambar 1 merepresentasikan suatu diagram alur kegiatan yang menunjukkan 

rangkaian tahapan pelaksanaan program pengabdian secara terstruktur, dimulai dari 

tahap perencanaan hingga pada fase tindak lanjut. Tahap awal, yaitu Perencanaan, 

mencakup serangkaian aktivitas meliputi identifikasi kebutuhan program, penyusunan 

perangkat dan materi pelatihan, koordinasi dengan mitra pelaksana, serta penetapan 

jadwal kegiatan. Tahap ini berperan sebagai fondasi utama untuk memastikan bahwa 

program pengabdian yang disusun selaras dengan karakteristik, kebutuhan, dan konteks 

sasaran kegiatan. Selanjutnya, diagram berlanjut pada tahap Implementasi, yang terdiri 

atas penyampaian materi, penyelenggaraan workshop SWOT, serta kegiatan coaching 
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terkait analisis SWOT bagi masyarakat di Desa Lakopodo. Tahap ini menjadi inti 

pelaksanaan program karena seluruh proses transfer pengetahuan, pembelajaran 

partisipatif, dan pendampingan strategis berlangsung pada fase tersebut. 

Setelah implementasi, kegiatan dilanjutkan ke tahap evaluasi dan refleksi yang 

difokuskan pada penilaian capaian hasil kegiatan pengabdian, identifikasi tingkat 

keberhasilan program pengabdian, serta pengumpulan umpan balik dari masyarakat 

Desa Lakapodo. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai 

efektivitas pelaksanaan program sekaligus menjadi dasar untuk perbaikan pada 

pelaksanaan kegiatan pengabdian lainnya. Tahap terakhir adalah tindak Lanjut, yang 

diarahkan pada perumusan langkah strategis pasca program berdasarkan hasil evaluasi, 

sehingga program tidak hanya berhenti pada pelaksanaan pengabdian, tetapi juga 

memiliki keberlanjutan dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap kapasitas 

masyarakat Desal Lakapodo maupun ketahanan ekonomi masyarakat melalui 

diversifikasi produk aren. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap ini menguraikan terkait hasil kegiatan pengabdian Diversifikasi Produk Aren 
Sebagai Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Desa Lakapodo, Sulawesi 
Tenggara sesuai dengan tahapan metode yang telah dirancang. 
1. Perencanaan  

Tahapan dalam perencanaan merupakan tahapan awal dalam pelaksanaan 
kegiatan pengabdian. Pada tahapan ini dilakukan koordinasi dengan pihak Pemerintah 
Desa Lakapodo untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kesiapan masyarakat Desa 
Lakapodo. Selanjutnya tim menyiapkan materi sosialisasi dan persiapan perangkat 
pendukung lainnya. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara tatap 
muka di Desa Lakapodo, Kecamatan Watopute, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara. 

2. Implementasi 

Tahapan kegiatan merupakan kegiatan inti dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Dalam kegiatan ini memuat tentang penyampaian materi dan coaching 

kepada masyarakat Desa Lakapodo terkait diversifikasi produk aren. Terdapat 

beberapa materi sosialasi yang disampaikan seperti berikut. 

a. Meningkatnya Pemahaman Petani terhadap Peningkatan Pendapatan 

Peningkatan pemahaman petani terhadap strategi dan teknik yang dapat 

meningkatkan pendapatan merupakan salah satu fokus utama dalam program 

pengabdian kepada masyarakat. Dalam kegiatan ini, petani diberikan pemahaman 

mengenai berbagai konsep dasar pertanian modern, mulai dari teknik budidaya 

yang ramah lingkungan hingga pemanfaatan teknologi pertanian yang efisien. 

Penyuluhan dilakukan melalui pendekatan yang berbasis pada pemberdayaan, di 

mana petani tidak hanya diberikan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis 

yang dapat langsung diterapkan dalam kegiatan sehari-hari mereka. Upaya ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil pertanian, sekaligus membuka 

peluang baru bagi petani untuk mengakses pasar yang lebih luas dan beragam. 
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Sebagai hasil dari kegiatan ini, terjadi peningkatan pemahaman petani 

terhadap pentingnya mengadopsi praktik pertanian yang lebih efisien dan 

berkelanjutan. Para peserta kegiatan menunjukkan antusiasme yang tinggi 

terhadap berbagai materi yang disampaikan, serta mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh dalam usaha pertaniannya. Mekanisme pemberdayaan melalui pelatihan 

dan pendampingan terbukti memperkuat kapasitas petani dalam menerapkan 

teknik yang relevan dengan kondisi lokal, sehingga berdampak pada peningkatan 

kualitas hasil pertanian dan terbukanya peluang pasar yang lebih beragam 

(Wahditiya & Fadli, 2025). Diharapkan program ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang, serta memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat 

pedesaan secara keseluruhan. 

 

  
Gambar 2. Pemberian Materi Edukasi Tentang Diversifikasi Aren 

 

b. Peningkatan Pemahaman Petani dalam Pengolahan Aren 

Peningkatan pemahaman petani dalam pengolahan aren merupakan salah 

satu fokus utama dalam kegiatan pengabdian ini, yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani.  Sebelumnya, banyak petani 

yang hanya mengenal aren sebagai komoditas yang dijual dalam bentuk nira 

mentah, tanpa memanfaatkan potensi olahan lebih lanjut yang dapat memberikan 

nilai tambah. Dalam program ini, petani diberikan pelatihan mengenai berbagai 

teknik pengolahan aren, seperti pembuatan gula aren, kolang kaling, ijuk, serta 

produk olahan lainnya yang memiliki pasar yang luas.  Pemberian pengetahuan ini 

terbukti meningkatkan kesadaran petani akan pentingnya pengelolaan pasca panen 

yang lebih efisien dan berorientasi pada keberlanjutan ekonomi. 

Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pengolahan nira aren menjadi 

produk bernilai tambah seperti gula aren skala rumah tangga mampu 

meningkatkan pendapatan petani karena nilai jual produk olahan lebih tinggi 

dibandingkan nira mentah (Sari, 2024; Wijayanti et al., 2022). Peningkatan kualitas 

produk olahan aren melalui penggunaan teknologi tepat guna memperkuat daya 

saing di pasar regional dan nasional. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
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penerapan teknik pengolahan sederhana dan praktik pengemasan higienis mampu 

memperpanjang umur simpan produk serta meningkatkan nilai ekonomisnya 

Selaras dengan temuan tersebut, kegiatan pengabdian ini memperkenalkan 

teknologi pengolahan dasar seperti teknik produksi kolang kaling dari buah aren 

dan metode pengemasan yang memenuhi standar kebersihan sehingga produk aren 

yang dihasilkan memiliki karakteristik mutu yang lebih baik dan potensi komersial 

yang lebih tinggi. 

c. Dampak Diversifikasi Produk Aren terhadap Peningkatan Pendapatan Petani 

Di Desa Lakapodo, petani awalnya bergantung pada penjualan air nira 

(kameko), yang memiliki harga yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi pasar. 

Keberadaan harga yang tidak stabil ini menjadi tantangan besar dalam menjaga 

kestabilan pendapatan masyarakat. Dengan diterapkannya diversifikasi produk 

aren, diharapkan petani tidak hanya bergantung pada nira, tetapi juga mulai 

memproduksi produk olahan seperti gula semut, gula aren, kolang-kaling, dan selai 

aren. Diversifikasi produk aren di Desa Lakapodo berpotensi memberikan 

pendapatan yang lebih stabil berkat peningkatan harga jual produk-produk olahan 

tersebut yang dapat menjangkau pasar yang lebih luas. 

Studi yang dilakukan oleh (Purbaningsih et al., 2024) juga menyoroti 

pentingnya diversifikasi produk dalam meningkatkan pendapatan petani. Dalam 

konteks Desa Lakapodo, produk-produk baru yang dihasilkan melalui teknik 

pengolahan yang lebih baik telah menciptakan alternatif pendapatan yang lebih 

beragam, sekaligus memperluas pasar produk aren. Hal ini juga mendukung teori 

diversifikasi yang diungkapkan oleh (Sari, 2024) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan diversifikasi produk sangat bergantung pada kemampuan masyarakat 

untuk mengolah produk lokal menjadi barang dengan nilai jual lebih tinggi, serta 

keberhasilan dalam mengakses pasar yang lebih luas. 

d. Peningkatan Pemahaman Petani dalam Pengolahan Produk Aren 

Salah satu komponen krusial dalam upaya pemberdayaan ekonomi di Desa 

Lakapodo adalah peningkatan pemahaman petani mengenai pengolahan produk 

aren secara lebih efisien dan bernilai tambah. Sebelum dilaksanakan kegiatan 

pengabdian ini, praktik pengolahan aren yang dilakukan oleh petani umumnya 

masih terbatas pada produksi gula aren tradisional yang dijual dalam bentuk 

mentah, sehingga potensi nilai tambah yang lebih tinggi belum tergarap optimal. 

Intervensi program ini menitikberatkan pada pelatihan teknik pengolahan aren 

yang beragam, termasuk produksi gula semut, kolang kaling, serta pengolahan ijuk, 

yang dapat memperbaiki kualitas produk dan memperluas akses pasar. Pendekatan 

tersebut sejalan dengan temuan bahwa inovasi dalam pengolahan nira aren dan 

produk turunannya dapat meningkatkan nilai tambah serta daya saing komoditas 

lokal di pasar yang lebih luas, meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro di 

pedesaan (Maharani et al., 2025). 
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Adopsi teknologi pengolahan yang sesuai dengan konteks lokal dan ramah 

lingkungan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan peningkatan 

kapabilitas petani. Pelatihan yang diberikan tidak hanya mencakup aspek teknis 

produksi, tetapi juga penerapan praktik produksi yang meminimalkan penggunaan 

bahan kimia berbahaya, sehingga produk yang dihasilkan lebih aman untuk 

dikonsumsi dan memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi di pasar. Penggunaan 

teknologi sederhana seperti kristalisator untuk pembuatan gula semut juga 

terbukti dapat meningkatkan mutu produk dan menarik minat konsumen yang 

lebih luas (Umar et al., 2025). Peningkatan kapasitas masyarakat berkontribusi 

pada upaya perluasan pangsa pasar produk aren Desa Lakapodo, baik di tingkat 

lokal maupun di luar daerah. 

e. Penguatan Ketahanan Ekonomi Masyarakat melalui Diversifikasi Produk 

Diversifikasi produk tidak hanya dipahami sebagai upaya peningkatan nilai 

tambah komoditas, melainkan juga sebagai strategi untuk memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat desa melalui optimalisasi pemanfaatan potensi lokal. 

Keberhasilan implementasi diversifikasi produk sangat dipengaruhi oleh kapasitas 

masyarakat dalam pengelolaan usaha, penguatan strategi pemasaran, serta 

peningkatan keterampilan produksi yang berorientasi pada nilai ekonomi. 

Pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan berkelanjutan di Desa 

Lakapodo membuka akses masyarakat terhadap jaringan pasar yang lebih luas dan 

mendukung perluasan distribusi produk olahan aren ke tingkat regional. Temuan 

ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa diversifikasi berbasis sumber 

daya lokal mampu meningkatkan kemandirian ekonomi desa ketika didukung oleh 

penguatan kapasitas kewirausahaan dan pengembangan pasar (Wibowo et al., 

2024). 

Lebih jauh, keberhasilan pengembangan diversifikasi produk aren di Desa 

Lakapodo dapat direpresentasikan sebagai model pemberdayaan ekonomi lokal 

yang potensial untuk direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik sosial-

ekologis serupa. Keterlibatan kelompok tani dan pelaku usaha kecil dalam program 

pemberdayaan turut mendorong terbentuknya ekosistem ekonomi yang inklusif, 

adaptif, dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keberlanjutan 

ekonomi desa sangat dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat untuk beradaptasi 

terhadap dinamika pasar serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal 

secara produktif (Utami et al., 2025). 

3. Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi dan refleksi merupakan rangkaian kegiatan pengabdian yang memuat 

tentang umpan balik masyarakat terhadap pelaksanaan pengabdian. Umpan balik 

dalam pengabdian menjadi penting karena dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan pelaksanaan pengabdian. Pelaksanaan pengabdian tentang diversifikasi 

produk aren di Desa Lakapodo, Sulawesi Tenggara, telah menunjukkan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan pendapatan petani melalui 
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pemberdayaan ekonomi berbasis sumber daya alam lokal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yang menekankan bahwa pengembangan produk 

dengan nilai tambah dapat mengurangi ketergantungan pada komoditas tunggal dan 

memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa. 

 
Gambar 3. Foto Bersama Kepala Desa dan Petani Aren 

4. Tindak Lanjut 

Sebagai upaya memastikan keberlanjutan dampak program pengabdian kepada 

masyarakat, kegiatan ini direncanakan untuk dilanjutkan melalui mekanisme 

pendampingan berkelanjutan kepada kelompok petani aren di Desa Lakapodo. 

Pendampingan difokuskan pada proses monitoring dan evaluasi penerapan 

keterampilan pengolahan produk yang telah diberikan, termasuk penilaian terhadap 

perkembangan kapasitas produksi, kualitas hasil olahan, serta konsistensi penerapan 

teknik pascapanen yang ramah lingkungan. Kegiatan monitoring dilakukan secara 

periodik melalui kunjungan lapangan, diskusi kelompok terarah, dan konsultasi teknis 

guna mengidentifikasi kebutuhan penguatan kompetensi maupun kendala yang 

dihadapi petani dalam proses produksi. 

Selanjutnya, tindak lanjut program juga mencakup pengembangan jejaring 

kolaboratif dengan pemerintah desa, dinas terkait, serta mitra industri kecil dan 

menengah sebagai dukungan terhadap keberlanjutan ekonomi berbasis sumber daya 

lokal. Kolaborasi tersebut diharapkan dapat memperkuat ekosistem pengembangan 

produk aren sekaligus menjadi dasar bagi pelaksanaan penelitian dan program 

pengabdian lanjutan. Melalui langkah tindak lanjut ini, program diharapkan tidak 

hanya menghasilkan peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong 

terwujudnya kemandirian ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan.  
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Gambar 4. Foto Bersama Kepala Desa dan Perangkat Desa Lakapodo sebagai upaya 

jejaring klaboratif untuk tindak lanjut 

 

Kesimpulan  

Diversifikasi produk aren di Desa Lakapodo, Sulawesi Tenggara, telah memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. 

Melalui berbagai pelatihan dan edukasi mengenai pengolahan produk olahan aren, petani 

telah berhasil meningkatkan pemahaman mereka tentang cara meningkatkan 

pendapatan melalui produk bernilai tambah seperti gula semut, kolang-kaling, dan ijuk. 

Program ini tidak hanya mengurangi ketergantungan petani pada produk tunggal seperti 

air nira (kameko), tetapi juga membuka peluang pasar yang lebih luas, memperkuat 

ketahanan ekonomi masyarakat, dan memberikan alternatif pendapatan yang lebih 

stabil. 
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